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HUBUNGAN SECURE ATTACHMENT (KELEKATAN AMAN) IBU DAN
ANAK DENGAN PERKEMBANGAN SOSIAL EMOSIONAL ANAK DI
RA AISYAH IT PEKANBARU
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rid (khusus ibu)

di RA Aisya ba as corels a et ecure attachment
dengan perkemba e lalisis pearson product
moment menu abilita 001 (p<0,005) yang
menunjukkan ba - f signifikan dengan

rendah secure attachment maka a akin re pula perkembangan sosial
emosional.

Kata kunci: Secure Attachment, Kelekatan, Kelekatan Aman, Perkembangan Sosial
Emosional, Anak.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

L«

Artinya: “harta dan anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-
amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu

serta lebih baik untuk menjadi harapan”

Menurut firman Allah diatas bisa kita ketahui bahwasannya di agama

Islam anak sebagai hiasan bagi hidup orang tuanya di dunia ini, dan akan
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menjadi harapan di akhirat nanti. Karena itulah sudah menjadi tugas orang

tua agar anak bisa bertumbuh dan berkembang dengan elok dengan cara

diberi didikan dan bimbingan yang benar. Karena kita tahu lingkungan

nantinya, mereka mengira bahwa perkembangan anak akan tumbuh
sendirinya dengan baik ketika anak memasuki masa sekolah. Namun tidak,
anak dengan perkembangan yang baik tentu saja diperoleh dari dalam
keluarga utamanya orang tua, karena mereka adalah orang pertama bagi
anak untuk dijadikan contoh serta panutan (Lubis, 2019).

Terkait dengan pembahasan materi tentang anak, dalam UU negara
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Indonesia dengan nomor 20 pada tahun 2003, pemerintah menetapkan
sistem pendidikan yang harus dipatuhi oleh seluruh rakyat Indonesia yaitu

(Permendiknas Nomor 58, 2009: 1). Jika kita artikan, hal ini memiliki

iliki ketika

al kita hidup

. Tahun-tahun

yang jarang diberi sentuhan kehangatan, rangsangan secara visual dan verbal
maupun taktil dan kinestetik akan mengalami perkembangan sebanyak 20%
hingga 30% lebih sedikit disbanding teman sebayanya (Mutiah, 2012).
Adanya kekerasan dan pelecehan seksual terhadap anak yang terjadi
dewasa ini menjadi peringatan bagi orang tua akan pentingnya menjaga agar

anak terhindar dari perilaku yang tidak senonoh tersebut. Cnn (2021)
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berdasarkan data yang bersumber dari kemenpppa, pada tahun 2019 tercatat

setidaknya sebanyak 11.057 kasus kekerasan, 11.279 kasus pada tahun

2020, dan sangat meningkat pesat di tahun 2021 yaitu sebanyak 12.566

an terungkap
li Cilacap, Jawa
ncang setelah
dan keluarga

yang menjadi

.Q gkan bahwa anak-anak
yang mengalami kejad ‘
orang terdekat bahkan orang tuanya sendiri, ini bisa saja berdampak pada
hubungan antara orang tua dan anak, anak akan merasa bahwa orang tuanya
tidak bisa dipercaya dan tidak bisa memberikan rasa aman lagi, anak akan

tumbuh menjadi individu yang menolak akan kehadiran orang tuanya.

Pola Secure Attachment biasanya terjadi ketika figure lekat

(misalnya ibu/ayah/pengasuh) menujukkan sensitifitas mereka, disertai



juga dengan sikap positif, support, membangun kegiatan yang dilakukan
bersama-sama, synchrony, dan sering berkomunikasi maupun melakukan
aktifitas ringan dengan anak. Ketika ibu / ayah menunjukkan sensitif,
responsive, . memberi kenyamanan serta.memperhatikan setiap tingkah laku
sang anak, maka orang tua akan menciptakan pemikiran yang sejalan dan
anak akan merasa nyaman (Bawlby dalam. Santrock 2002)

Anak yang memiliki Secure Attachment, akan memiliki ibu yang
responsive dan selalu memberi timbal balik pada anaknya yang bersifat
konsisten (bertahandalam jangka waktu yang lama). Sedangkan anak yang
Ambivalent adalah cerminan dari individu vyang kesulitan untuk
bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya, bisa saja hal ini diakibatkan
oleh respon atau ketersediaan yang tidak konsisten untuk memberi timbal
balik pada anak sebagai orang tua maupun, pengasuhnya. Pada akhirnya
hubungan kelekatan yang ingin dicapai tidak terpenuhi.

Hal ini juga sebutkan pada hasil penelitian oleh \oort dkk (dalam
Akmalia & Rahayuningsih, 2018). Dari 456.responden diketahui cara
pengasuhan yang peka/sensitif amat diperlukan untuk fondasi pertumbuhan
secure attachment (kelekatan aman). Namun bagi kanak-kanak yang
tersiksa mempunyai resiko cukup besar akan pertumbuhan pola insecure
attachment (kelekatan tidak aman). Dari 80 orang sampel penelitian,
diketahui anak dalam pola secure attachment mempunyai interaksi sosial
dengan baik terhadap anak lain seusianya, namun anak dengan pola insecure

attachment mempunyai interaksi sosial kurang baik terhadap anak lain
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seusianya.
Dibandingkan dengan anggota keluarga yang lain, ibu merupakan

figur lekat utama bagi anak karena ibu lah yang lebih sering menghabiskan

anak peneliti

empat tinggal

AtAANY

kukan tanggal
garkan dengan

6 dari 9 anak

SALN

kepada temannya, sisanya cenderung ragu-ragu dan tidak mau
meminjamkan. Ada 5 dari 9 anak yang pada saat dirumah mau mematuhi
peraturan dirumahnya, dan semua anak menunjukkan antusias mereka saat
dibuatkan makanan favoritnya. Terdapat 4 dari 9 ibu yang sering mengajak
anak keluar Bersama (baik itu pergi liburan, ke mall, maupun sekedar jalan-

jalan saja), dan selebihnya bisa dikatakan jarang.
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, diketahui

bahwa ibu dan anak tersebut memiliki kelekatan aman yang baik, terlihat

bagaimana ibu memperlakukan anaknya dari kegiatan sehari-hari mereka.

engemukakan ibu

dan keamanan,

Attachment bersifat selektif, anak biasanya memilih ibu sebagai tokoh
primer, namun beberapa anak menambahkan ayah, kakak, atau pengasuh
lainnnya sebagai figur lekatnya.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Wijirahayu, dkk (2016)

didapatkan bahwa ada ibu dan anak yang memiliki kelekatan kategori tidak

aman / insecure sebanyak 61,0% (tiga dari lima ibu). Selain itu,
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perkembangan sosial emosi pada anak di kategorikan sedang.
penelitian yang dilakukan oleh Sulastri (2019) didapatkan hasil

bahwa terdapat hubungan yang signifikan positif antara hubungan kelekatan

jannah, W

a kelekatan
presentase

ioemosional

ingin mengetahui dan meneliti adakah hubungan antara secure attachment
dengan perkembangan sosial emosional. Maka peneliti mengangkat judul
“Hubungan Secure Attachment (Kelekatan Aman) Ibu dan Anak dengan

Perkembangan Sosial Emosional Anak”.

1.2. Rumusan Masalah

Untuk melihat ada atau tidaknya hubungan antara secure attachment
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

(kelekatan aman) ibu dan anak dengan perkembangan sosial emosional
anak di RA Aisyah IT Pekanbaru.

1.3. Batasan Masalah

1.5.

sehingga menjadikan dampak positif bagi perkembangan sosial
emosional anak.
C. Dapat dijadikan referensi untuk peneliti lain yang tertarik dengan tema

yang sama.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Perkembangan Sosial Emosional Anak

attitude, serta tradisi, sehingga kemudian kita bisa berbaur dan manjalin
komunikasi serta team work.

Jalinan sosial terjalin karena adanya hubungan timbal balik yang saling
memerlukan antara seseorang dengan orang yang lain. Sama halnya seperti
yang di definisikan oleh sunarto & hartono (dalam suryana, 2016) bahwa

jalinan sosial bermula pada hal yang sederhana serta berdasarkan

10
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keperluan yang sederhana pula. Namun semakin bertambahnya usia maka
keperluan hidup akan makin banyak pula, dimana hal ini mengakibatkan
jalinan sosial pun akan bertambah tingkat kekompleksannya.

Elizabeth  b. Hurleck (dalam suyadi, 2010) memberi pendapatnya
tentang perkembangan sosial yang diartikan sebagai keberhasilan
kemampuan seseorang.dalam bererilaku sebagaimana norma sosial yang
ditegakkan serta dapat menjadi orang yang bisa bermasyarakat.

Pendapat lain mengatakan bahwa perkembangan sosial merupakan
tingkatan hubungan bersosialisasi anak dengan individu lain, bermula
sedari lingkungan terdekatnya yaitu ayah, ibu, kakak, adik, teman sebaya
hingga orang dewasa lainnya (Jahja, 2011).

Lewat relasi serta jalinan sosial, mau itu dengan lingkukan keluarga
maupun lingkungan-luar, perilaku sosial sang anak akan terbentuk. Jenis-
jenis tingkah laku sosial pada anak ada berbagai macam, misalnya; agresi,
mengejek, bersaing, membangkang, bertengkar & berselisih, bekerja
sama, merasa berkuasa, egois, dan simpati. (suryana, 2016).

Hurlock (dalam“Lubis, 2019) menyatakan bahwa perkembangan pada
aspek sosial emosional ialah berkembangnya sikap yang sejalan terhadap
nilai dan norma sosial, yang mana perkembangan emosional ialah satu
keadaan ketika sang anak melatih kepekaan sosial.

Berdasarkan pemaparan dari para ahli, maka dapat peneliti simpulkan
bahwa perkembangan sosial ialah suatu keadaan dimana seorang individu

bisa menempatkan dirinya kedalam situasi dan keadaan di lingkungan
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sekitarnya, serta dapat menyesuaikan diri terhadap nilai serta norma yang

ditegakkan dimanapun itu.

. Pengertian Perkembangan Emosi Anak

negative.

Goleman (dalam Yamin & Sanan, 2010) mengungkapkan bahwa takut,
bahagia, marah, cemas dan respon emosi yang lainnya adalah perbuatan
represntasi atas kepuasan maupun ketidakpuasan anak terhadap sesuatu.
Emosi tersebut bisa membantu sang anak untuk menentukan serta

menjalankan apa yang menjadi tujuan dalam kehidupannya. Beliau juga
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mengatakan bahwa orang yang bisa mengendalikan serta mengontrol
emosi yang mereka miliki secara efektif adalah orang yang cerdas.

Goode (dalam Sari, 2018) menjelaskan bahwa emosi juga didefinisikan

n masalah yang
osi merupakan

maupun emosi

itu gembira, sedih, takut, marah, cemburu, iri hati, rasa ingin tahu, dan
kasih sayang.
2.1.2 Indikator Perkembangan Sosial Emosional Anak
Bersumber dari Susanto (2012), anak-anak identik dengan ciri maupun
karakteristik sosial emosional ialah:

a. Anak suka bermain dengan teman sebayanya dibandingkan sendirian.
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Pada masa ini anak ditandai dengan kemampuannya yang sudah bisa
bersosialisasi dengan orang / teman-teman di sekitarnya, dimana dalam hal

ini secara umum anak mempunyai 1 hingga 2 sahabat, namun biasanya

Pada tahap ini anak sudah mampu memahami apa saja yang menjadi
konsekuensi dari suatu akibat, misalnya bagaimana ia bisa melakukan
serta menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.

d. Rasa penasaran yang besar.

Masa ini ditandai dengan anak mampu berpartisipasi dan berinisiatif.

Hal ini terlihat ketika anak sangat sering menanyakan sesuatu sebab ia
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didorong oleh keingintahuannya. Pertanyaannya biasanya seputar minat

sang anak dengan nalar serta penggambaran, contohnya “mengapa bisa

menjadi begitu?”. Di kegiatan bermain pun kadang anak sering bertanya.

s.berkarakter

. tetapi sifat

3 waktu serta

2.13

lainnya. Lingkungan sosial yang memberikan energi positif akan
menjadikan perkembangan sosial anak lebih matang, begitupun sebaliknya
jika anak ditempatkan pada situasi lingkungan yang negatif maka
perkembangan anak secara sosial akan menjadi tidak bagus, contohnya
seperti orang tua yang bersikap agresif, egois, tidak peduli, kerap

menunjukkan amarah kepada anak, serta enggan memberi bimbingan dan



16

cenderung memperlihatkan sikap minder maupun kurang berempati
kepada orang lain (Suryana, 2016). Anak senantiasa mencontoh perilaku

yang ditunjukkan oleh ayah dan ibunya, maka dari itu orang tua haruslah

sedang bersama anak.

TS '33

aktor yang
v i
o)
- bl
"g a.
Er penting akan
B O
E- 5 al bagi anak
& =
— T kembangannya
E E perperilaku dan
- £
g g a bergaul pun
5 =
2
w _g b.
- Py
= al sangat diperlukan agar
= &
E . ak hanya itu melainkan
E ak bisa menimbang-nimbang
o
= aktivitas sosial sosial, memberikan sekaligus mendapat nasehat dari orang

lain.
c. Pendidikan

Pendidikan bisa dikatakan sebagai proses sosialisasi anak yang

terstruktur, hakikat Pendidikan sekalu proses yang menjembatani ilmu
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. Perkembangan emosi seorang individu bisa dilihat dari sebab-sebab

17

normatif dimana ini bisa menjadikan anak mempunyai warna pada hidup

mereka kelak.

. Kapasitas mental

belajarnya.

Selain itu, pendapat dari Patmendowo (dalam Susanto, 2011)
mengatakan faktor-faktor penyebab berubahnya emosi pada anak ada
beberapa, diantaranya; kognitif, imajinatif, serta berkembangnya

wawasan.
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2.2 Secure Attachment (Kelekatan Aman)

2.2.1 Pengertian Secure Attachment.

Seorang psikolog asal Inggris bernama John Bowlby adalah orang

dipakai oleh kanak-kanak agar memperoleh atensi maupun untuk
senantiasa dekat dengan figur lekat mereka baik itu dalam keadaan dimana
anak tidak enak badan, merasa lelah maupun takut (Scott, 2011).

Perry (dalam Hewi dkk, 2020) melaporkan bahwasannya ada beberapa
elemen dalam attachment, diantaranya yaitu pertama, Attachment

merupakan ikatan emosional yang terjalin dalam jangka waktu lama hanya
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dengan orang-orang Yyang ia pilih saja. Selanjutnya, jalinan ini
menyalurkan keamanan, kegembiraan, rasa nyaman juga senang.

Berikutnya, kesalahan ataupun resiko akibat kehilangan orang itu akan

nen jari jalinan ini ditandai
naanavt “

: ga! sekaligus

ot , tidak semua

serta saudara-

a itu Santrock

Perlakuan yang diberi oleh sang ibu berpengaruh untuk kehidupan anak
untuk waktu kekal. Hal tersebut setara dengan yang diungkapkan oleh
Ainsworth (dalam Upton, 2012) bahwa kelekatan ialah emosional yang
berlangsung dalam jangka waktu yang bisa dikatakan lama antara satu

individu dengan yang lainnya. Bowlby (dalam Suntrock, 2007) meyakini
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bahwa kelekatan yang dibentuk sejak bayi memiliki dampak yang sangat
besar pada setiap tahap perkembangan manusia yang selanjutnya.

Dalam bukunya, Upton (2012) mengkotak-kotakkan kelekatan dalam

’ dikenal datang
it demi sedikit

jgal oleh orang

RERHY

embali, seperti
berusaha agar

kembali, bahkan

b U Y

perhatian dengan

sang anak jarang menunjukkan kepeduliannya atas kepergian ibunya.
Bahkan mereka tidak menyambut ketika bertemu kembali dengan ibunya
dan secara aktif menghindari interaksi serta bersikap acuh terhadap ajakan
ibu untuk bercengkrama.

Insecure Ambivalent
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anak yang berkembang dalam insecure ambivalent cenderung cemas jika
ayah dan ibunya pergi serta akan menunjukkan perilaku ambivalent disaat

berjumpa lagi. Anak berupaya membuat kontak serta bercengkrama tetapi

2.2.2

Ada beberapa aspek kelekatan yang dikemukakan oleh Amrsden dan
Greenberg (dalam Candra, dkk 2019), aspek ini peneliti gunakan karena
kebetulan layak untuk digunakan pada subjek peneliti. Berikut adalah
aspek-aspek tersebut:

a. Trust (kepercayaan)
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Aspek ini menyatakan anak percaya akan ayah dan ibunya yang paham
serta menghormati apa saja yang menjadi kebutuhan juga yang mereka

inginkan. Secure attachment terhadap orang tua tentu menjadikan anak

elalu ada saat dia

anaknya dan
anak, seperti

hari ini dilalui

E\%\i;

dia menganggap

1tanan

Uraian diatas yang memaparkan aspek secure attachment diatas dapat
kita simpulkan bahwa terdapat 3 aspek oleh Amrsden dan Greenberg, yitu
trust (kepercayaan) dimana anak percaya bahwa orang tua sanggung
memenuhi  kebutuhannya serta akan selalu ada ketika anak

membutuhkannya, communication (komunikasi) yaitu orang tua sensitif
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dengan keadaan anak dan bersifat responsif, dan yang terakhir alienation

(pengasingan) vyaitu ayah dan ibu yang mengaplikasikan secure

attachment tidak mungkin mengasingkan anak-anaknya.

ebih bagi ibu,

AN

ebutuhan bayi
Orang tua pun

serta dukungan

AEAE

mampu untuk berkembang dengan sosialemosional yang baik, tentunya
ikatan yang positif ini bisa terjalin sebab adanya komunikasi yang baik
antara ayah dan ibu dengan sang anak.

Konflik antar Orang Tua dan Anak

Konflik yang terjadi pada anak berpengaruh positif bagi perkembangan

anak ketika menginjak usia remaja mereka. Masalah minor dan
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perundingan dapat memfasilitasi tansisi bagi remaja untuk menjadi

individu yang mandiri.

Bersumber pada penjeleasan diatas maka dapat kita pahami bahwa ada

ﬁ@gﬂhsmur : ada faktor
rg N positif yang
hir ada faktor
konflik dan

maka dari situ

Bayi akan menunjukkan respon yang beragam kepada orang yang ada
di sekitarnya selama bulan pertama diawal kehidupannya dengan cara
yang sama. Bayi akan senantiasa tersenyum kepada siapa pun bahkan
ketika dalam keadaan mata tertutup. Senyuman tersebut dapat

meningkatkan antara sang bayi dengan figure lekatnya, setelah itu mereka

akan mulai berceloteh. Celotehan dan senyuman bayi bisa dikatakan
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sebagai pemicu sosial yang mana nantinya bisa mempertahankan figure

lekat dalam dengan sang bayi karena melalui celotehan dan senyuman ada

interaksi yang terjalin diantara mereka.

pergi meninggalkannya bayi akan menangis dan menunjukkan kecemasan
karena perpisahan tersebut, sebaliknya ketika figure lekat kembali dan
memeluk sang bayi, maka ia akan memeluk figure lekat kembali sembari
memperlihatkan senyuman bahagianya. Memasuki usia 7 bulan bayi akan
menunjukkan ketakutan ketika ia melihat orang yang tidak ia kenali / orang

asing. Ketika sudah berusia 8 bulan anak sudah bisa merangkak dan mulai
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mengikuti kemanapun figure lekatnya pergi, begitupun sampai anak

berusia 3 tahun.

d. Fase 4 (usia 3 tahun samppai akhir daripada masa anak-anak)

Tidak hanya kasih sayang, pun anak butuh kenyamanan, kenyamanan
tersebut dicari oleh anak dari figur lekatnya, contohnya ibu. Doyle (dalam
Yamin & Sanan, 2010) Kedekatan dari segi emosional anak dengan figur
lekatnya sangatlah penting agar anak bisa memenuhi kebutuhannya akan rasa

aman. Anak akan tumbuh jadi seorang yang penakut sebab tidak mendapat
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rasa aman dari orang tua, pengasuh maupun orang lainnya. Anak yang kurang
kasih sayang serta perhatian juga dapat menjadikan anak penakut.

R.A. Thompson menyatakan bahwa anak bisa berinteraksi secara baik

bangan sosial
2Nt seorang anak

osial emosional
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

penelitian  kuantitatif

asi juga dapat
meramalkan,

a dan gejala

3.2

menetapkan variabel sebagai:

1. Variabel (Y) : Perkembangan sosial emosional anak usia
dini.
2. Variabel (X) : Secure Attachment (Kelekatan Aman)

3.3 Definisi Operasional

28
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3.3.1 Perkembangan Sosial Emosional Anak
Perkembangan sosial emosional anak ialah bagaimana anak bersikap

atau berperilaku dalam upayanya menyesuaikan diri dengan nilai-nilai

a_pada ling empat anak berada,

‘ “H‘h\“ .& g anak dengan

3.3.2

3.4

341
Sugiyono (2015) mengatakan bahwasannya populasi ialah wilayah
generalisasi yang terbentuk dari objek maupun subjek yang didalamnya
punya kualitas serta karakteristik khas untuk kemudian dipelajari dan

dapat dibuat kesimpulannya. Sementara Arikunto (2006) memberi

pengertian pada populasi yaitu keseluruhan dari subjek penelitian. Dalam
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hal ini peneliti menetapkan populasi yaitu seluruh wali murid (ibu)

sejumlah 97 orang.

3.4.2 Sampel penelitian

3.

tujuan yaitu untuk melihat bagaimana perkembangan sosial emosional anak
berdasarkan hubungan kelekatannya dengan sang ibu.

Penelitian ini memakai skala likert guna mengukur pendapat, sikap,
ataupun persepsi dari sudut pandang seseorang terhadap suatu fenomena yang
terjadi (Sugiyono, 2017). Skala yang akan disajikan pada penelitian ini dibagi

menjadi dua kelompok aitem, yakni favorable dan juga unfavorable,
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pendapat dari Azwar (2001) mengatakan bahwa favorable ialah pernyataan
daripada yang benar sesuai sikap yang ingin diukur (dengan kata lain

mempunyai nilai positif) , sedangkan unfavorable ialah kebalikannya

3.5.1

yang disusun

re attachment

pada tabel kisi-kisi berikut:

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Skala Secure Attachment Sebelum Try Out.

) Item
Aspek Indikator Jumlah

(+) ()

1. Anak yakin pada ayah dan
. . 2,4,5,12 1,3,6,9,
ibu karena sensitive dan 10
. 22 11
rsponsif .
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2. Anak merasa tenang saat
Secure N _ 8,10,15, 7,14,16,
ditinggal ayah dan ibu 10
Attachment o ) ] 18,24 17,19
meski tidak ditunggui

3. Anak menunjukan

N0 ayah da —
el | | ) L

) el

ol
4
o
&
il
g
-
(

Secure

ditinggal ayah dan ibu 8,10,18,24

Attachment o ) )
meski tidak ditunggui
3. Anak menunjukan
kesenangan kala ayah dan - 23,25,29 3

ibu kembali

Jumlah 6 8 14
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3.5.2 Perkembangan Sosial Emosional Anak.
Skala yang peneliti gunakan pada aspek perkembangan sosial

emosional anak ialah skala modifikasi yang disusun oleh Sulastri (2019),

erdapat jumlah aitem positif

“5“"“‘ .be’ ernatif yang
WSTAEISER ) '

€,
"o

sering (SR),

W)

L EL B )

variabel Jumlah
)
1. mulai beke o 1,2,3,4,5 - 5
hingga  tiga sahabat
perkembangan pilihannya sendiri, bermain
sosial dengan kelompok serta
emosional senang bekerja berpasang-
anak pasangan.
2. belajar mematuhi serta 6,89 7,10 3

memahami peraturan dan
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berada pada tahap

heteronomous morality.

3. dapat membereskan mainan  11,12,13 15 4

variabel Indikator Aitem Jumlah
(+) )
perkembangan 1.mulai bekerja dengan dua 1,2,3,4,5 - 5
sosial hingga tiga sahabat yang
emosional pilihannya sendiri, bermain

anak dengan  kelompok  serta
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senang bekerja berpasang-
pasangan.
2.belajar  mematuhi  serta  6,8,9 - 3

memahami peraturan dan

@
‘. -
“‘ 4
~
- ;
v
el
4
g 2
o
’ 4
&
23

bagaimana suatu alat uku alankan fungsinya dalam ketepatan serta
kecermatan. Sugiyono (2015) meyatakan bahwa validitas adalah
bagaimana suatu alat penelitian dibuktikan kebenaran ataupun keabsahan
instrumennya. Instrument boleh dikatakan valid apabila alat ukur yang
dipakai untuk mengambil data tersebut valid, serta insturmen boleh
dikatakan baik jika bisa dipakai untuk mengukur yang diukur (Sugiyono,

2015).
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3.6.2 Reliabilitas
Setelah diujikan kevalidannya, kemudian dilakukan pengujian

reliabilitas. Uji reliabilitas ini bertujuan agar menghasilkan konsistensi

3.7.2 Uji Linearitas
Uji linearitas ialah pengujian yang bertujuan guna melihat hubungan
antar variabel bebas dengan variabel terikat yang seharusnya linear. Untuk

mengetahui apakah teknik statistik korelasi yang dipakai pada penelitian

ini sudah benar maka perlu dilakukan pengujian uji linearitas antara secure
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attachment (kelekatan aman) dengan perkembangan sosial emosional anak

(Purbayu & Ashari, 2005)

Uji Hipotesis




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Persiapan penelitian
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Peneliti melakukan uji coba penelitian pada tanggal 28 September 2021
sampai 1 Oktober 2021. Peneliti melakukan uji coba ini pada TK Bina
Insan Kamil dengan jumlah subjek sebanyak 31 orang. Penyebaran
skala dilakukan dengan cara menyerahkan angket kepada pihak sekolah
untuk kemudian dibagian kepada wali murid (khusus ibu) di TK Bina

Insan Kamil melalui wali kelasnya masing-masing.

38
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2. Analisis Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Skala.

Analisis daya aitem atau yang bias akita sebut sebagai deskriminasi

aitem sangat penting dilakukan untuk melihat kualitas dari masing-

Tabel 4.1 Kisi-Kisi Skala Perkembangan Sosial Emosional

Sesudah Try Out.
variabel Indikator Aitem Jumlah
(+) Q)
Perkembangan 1. mulai bekerja dengan 1,2,3,4,5 - 5
sosial dua atau tiga teman yang
emosional dipilih sendiri, bermain

anak dengan kelompok dan
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senang bekerja
berpasang-pasangan.
2. mulai mengikuti dan  6,8,9 -
mematuhi aturan serta
berada pada tahap
neteronomous me

23

SRS A

a g
5
:

1. Uji Coba

\\‘-‘

Peneliti melakuke elitian pada tanggal 28 September
2021 sampai 1 Oktober 2021. Peneliti melakukan uji coba ini pada TK
Bina Insan Kamil dengan jumlah subjek sebanyak 31 orang.
Penyebaran skala dilakukan dengan cara menyerahkan angket kepada
pihak sekolah untuk kemudian dibagian kepada wali murid (khusus ibu)

di TK Bina Insan Kamil melalui wali kelasnya masing-masing.

2. Analisis Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Skala.
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Analisis daya aitem atau yang bias akita sebut sebagai deskriminasi

aitem sangat penting dilakukan untuk melihat kualitas dari masing-

masing aitem yang membedakan subjek dengan trait tinggi dan rendah

Tabel 4.2 Kisi-Kisi Skala Secure Attachment Sesudah Try Out.

Aspek

Indikator Item Jumlah

*) ()

Secure
Attachment

1. Anak yakin pada
orang tua karena
orang tua 4,5 1,3,6,9 6
sensitive dan
rsponsif .

2. Anak merasa 7

8,10,18,24 5
tenang saat
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ditinggal orang
tua meski tidak
ditunggui
3. Anak
menunjukan

23,25,29 3

4.2 Pelaks

6 Oktober 2021

4.3.1 Deskripsi Subjek Penelitian
Penelitian ini mendapat responden sebanyak 97 oang ibu wali murid di
RA Aisyah IT. Berikut adalah deskripsi subjek penelitian:

Tabel 4.3 Deskripsi Usia Subjek.

Usia Ibu Total
20-25 Tahun 4
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26-30 Tahun 21
31-35 Tahun 40
36-40 Tahun 23

Berdasarkan data tabel 4.4 diatas, subjek dengan pendidikan terakhir SD
berjumlah 3 orang, subjek dengan pendidikan terakhir SMP berjumlah 6
orang, subjek dengan pendidikan terakhir SMA / sederajat berjumalh 30

orang, subjek dengan pendidikan terakhir D.3 berjumlah 14 orang, subjek
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dengan pendidikan terakhir S.1 berjumlah 43 orang dan subjek dengan
pendidikan terakhir S.2 berjumlah 1 orang.

4.3.2 Deskriptif Data

ah tentang hubungan

13\\‘ .@ 0'
ﬁ ent  dengan

Sd

5150 1,17
Perkembanga
Sosial 77,00 5,00
Emosional
Penjelasan:
N : Total Aitem Max: Nilai Maksimal
Min  : Nilai Minimal SD: Standar Deviasi

Pada tabel diatas bagian hipotetic dapat kita lihat bahwa nilai mean
(rerata) untuk variabel secure attachment ialah 51,50 dan standar deviasinya
1,17, sedangkan pada variabel perkembangan sosial emosional nilai mean
(rerata) ialah 77,00 dengan standar deviasinya sebesar 5,00. Pada data

bagian empiric bisa Kkita lihat nilai rerata pada variabel secure attachment
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ialah 47,50 dengan standar deviasinya 2,38. Sedangkan pada variabel
perkembangan sosial emosional nilai reratanya ialah 63,50 dengan standar

deviasinya 9,50.

\%‘é

D
o
=
QD
)
3

i=)
.
o

’
o
[ 4
g:
’
g

(-
@

(@,

Berdasarkan daripada te kategorisasi diatas bisa kita lihat
bahwa variabel secure attachment dan perkembangan sosial emosional
terbagi menjadi 5 yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat
rendah. Kategorisasi variabel secure attachement bisa dilihat pada tabel:

Tabel 4.7 Kategorisasi Secure Attachment

Kategorisasi Rentang Nilali F %

Sangat Tinggi X >51,75 50 51,55%
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Tinggi

Sedang

Rendah
Sangat Rendah

sa
yaitu 9

vari

Kategori
Sangat Tinggi
Ti
Se
Ren
Sangat R

Tabel

menunjukkan bahwa

48,92 <X <51,75

46,08 <X <48,92

43,25 <X <46,08
X <43,25

46

abel dia
RSVASS1Z
ya&%\g% M@Q@m

%

I orisasi Perkem

&l Y
>

ng Ni

b/

LEKANB

43 44,33%
4 4,12%
0 0,00%
0 0,00%

97 100%

bagian besar
da kategori
penelitian ini
orisasi untuk
tabel:

sional

%
62,89%
5 25,77%
1 11,34%
0 0,00%
0 0,00%

97 100%

ngan sosial emosional

pada penelitian ini mempunyai

skor sangat tinggi yaitu sebanyak 61 orang sari total jumlah subjek

penelitian ini 97 orang dengan presentase 62,89%. demikian dengan adanya

data pada tebale kategorisasi dapat kita nyatakan bahwa wali murid (ibu)

pada RA Aisyah IT Pekanbaru mempunyai skor sangat tinggi secara

menyeluruh baik itu pada variabel secure attachment maupun variabel

perkembangan sosial emosional.
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4.4 Hasil analisis Data
4.4.1 Uji Normalitas

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas.

Keterangan

Normal

4.4.3 Uji Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini ialah adanya hubungan yang positif diantara
secure attachment dengan perkembangan sosial emosional pada anak di
RA Aisyah IT Pekanbaru. Hasil yang didapatkan setelah dilakukan uji
korelasi memakai terknik korelasi pearson product moment ialah nilai

koefisien (r) = 0,332 beserta signifikansi nilai 0,001 (p<0.005) dimana hal
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ini menunjukkan hipotesis diterima yang artinya terdapat hubungan

signifikan antara secure attachment dan perkembangan sosial emosional

dengan arah yang positif. Dengan ini bisa dinyatakan bahwasannya

L menyesuaikan
Hal ini sejalan
3owlby, dimana

ang mempunyai

dan Sunan perubahan perilaku terhadap orang sekitar, mencakup emosi serta
sifat yang dikeluarkan adalah definisi dari perkembangan sosial emosional
(Yamin & Sunan, 2013).

Akmalia & Rahayuningsih (2018) menyatakan bahwa anak akan

mencapai tumbuh kembang yang optimal hanya ketika kebutuhan pokoknya
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dipenunhi, baik itu kebutuhan fisik (meliputi pakaian, makanan, dan tempat
tinggal) serta psikis (bimbingan, kepedulian serta cinta).

Perkembangan sosial emosional bisa dipengaruhi oleh salah satunya
secure attachment, seperti.yang bisa kitadihat di-hasil.analisis korelasi yang
sudah dilakukan didapatkan nilai p = 0,001 (p<0,005). Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan-maupun korelasi yang signifikan antara secure
attachment dengan perkembangan sosial emosional anak pada RA Aisyah IT
Pekanbaru. Ainsworth berpendapat bahwa definisi dari attachment
merupakan jalinan emosional yang dibangun oleh dua orang, dimana jalinan
ini memiliki sifat khusus yaitu menjaga mereka agar tetap mempunyai
keakraban'satu sama lain dalam jangka waktu yang lama (Ervika, 2005).

Attachment membuat acuan kepada aspek ikatan dari orang tua
terutama ibu sebagai figur lekat yang mendatangkan rasanyaman, dilindungi,
dijamin serta mendatangkan basic yang aman bagi anak agar dapat
mengeksplor dunia lebih banyak lagi. Dimasa kanak-kanak, jalinan
attachment ialah ikatan yang timbal baik yang artinya kedua pihak antara satu
sama lain diuntungkan, dimana mereka saling memberi rasa kenyamanan
(santrock dalam nurhayati, 2015).

Sesudah dilakukannya analisis memakai teknik korelasi pearson
product moment didapatkanlah hasil bahwa adanya hubungan positif antara
secure attachment dengan perkembangan sosial emosional pada anak di RA
Aisyah IT Pekanbaru. Hasil tersebut di presenatasikan oleh nilai (r) = 0,332

dengan nilai signifikan 0,001 (p<0,005) dimana hal ini memiliki makna
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bahwa semakin bagus secure attachment antara ibu dan anak, maka semakin
bagus pula perkembangan sosial emosional anak di RA Aisyah IT Pekanbaru.

Namun hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan

Deskripsi pada data penelitian bagian variabel perkembangan sosial
emosional anak yaitu dari total jumlah subjek penelitian 97 orang, sebanyak
61 orang termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan presentase 62,89%,
25 orang termasuk kedalam kategori tinggi dengan presentase 25,77%, serta

11 orang termasuk kedalam kategori sedang dengan presentase 11,34%.
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Sedangkan pada kategori rendah & sangat rendah tidak terdapat subjek atau
0,00%.

Hal tersebut setara dengan hasil riset oleh sulastri (2019) dengan
variabel yang sama yaitu-adanya hubungan'secara signifikan antara kelekatan
anak dan ayahnya terhadap perkembangan sosial emosional dalam hubungan
yang positif serta skor koefisien Korelasi sebesar 0,416. Begitu pula dengan
hasil riset yang sudah dilakukan oleh akmalia & rahayuningsih (2018) dan
dengan variabel yang sama bahwasannya adanya hubungan attachment ibu &
anak terhadap perkembangan sosial emosional pada bayi di wilayah kerja
puskesmas darul imarah kabupaten aceh besar.

Bersumber dari uraian diatas maka dapat peneliti- Simpulkan bahwa
terdapat hubungan maupun korelasi yang signifikan antara secure attachment
dengan perkembangan-sosial emosional anak di RA Aisyah IT Pekanbaru,
artinya jika secure attachment antara ibu dan anak bagus maka perkembangan
sosial emosional juga semakin akan bagus, sebaliknya jika secure attachment
ibu dan anak tidak bagus maka perkembangan sosial emosional anak juga
semakin tidak bagus.

Terdapat kekurangan serta kelemahan dalam penelitian ini yaitu
jumlah subjek saat uji coba (try out) sedikit dikarenakan kebanyakan sekolah
memakai sistem online diakibatkan wabah virus covid-19 yang menyerang
seluruh dunia sehingga sulit bagi peneliti untuk mencari responden untuk
mengisi angket / kuisioner. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu

kurangnya literature yang bisa peneliti gunakan dan jurnal-jurnal hasil
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penelitian mencakup dua variabel yang sama pun sangat terbatas. Namun
penelitian ini juga penting agar kita dapat memahami jika terdapat hubungan

antara secure attachment dengan perkembangan sosial emosional pada anak
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.2

mempunyai kemampuan dasar untuk berinteraksi dengan lingkungannya

dengan baik

b. Bagi masyarakat serta lingkungan tempat anak tinggal agar mampu
menyediakan wadah yang lebih kondusif agar anak bisa tumbuh dan
berkembang dengan baik karena anak adalah generasi penerus pemimpin

bangsa dimasa depan. Bisa dalam bentuk menyediakan tempat bermain bagi

53
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anak usia dini agar membantu menunjang perkembangan sosial emosional
anak karena mereka nantinya akan berinteraksi satu sama lain. Kemudian bisa

di adakan acara lomba memasak ibu dan anak, ataupun lomba melukis ibu

dan anak d
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